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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Pelaksanaan pelatihan muhaḍarah dan khiṭobah di Pondok Modern Al-Islam 

Nganjuk dilaksanakan pada hari Senin malam. Kegiatan pelatihan tersebut 

dibagi menjadi dua kelompok yang bertempat dimushola dan di aula. Pada 

masing-masing kelompok memuat seluruh jenjang MTs dan MA. Adapun 

kegiatan yang terdapat didalamnya memiliki banyak ragam dan jenis guna 

mengembangkan bakat santriwati dengan jenis-jenis kegiatan didalamnya 

yang terdiri dari pelatihan MC, Qiro', PJPT, Hymne dan Mars Pondok, 

Pidato empat bahasa, Puisi empat bahasa, Telling Story empat bahasa, Stand 

Up Comedy, Do'a, Motivasi dan Evaluasi. Program pelatihan tersebut 

dibawah naungan organisasi pelatihan muhaḍarah dan khiṭobah serta bagian 

pengajaran dari dewan pembimbing. 

2. Pelatihan muhaḍarah dan khiṭobah di Pondok Modern Al-Islam memiliki 

peran penting terhadap pengembangan bakat serta kemampuan yang 

dimiliki santriwati. Dalam kegiatan inilah santriwati memiliki wadah guna 

mengeksplor kemampuan. Kegiatan pelatihan muhaḍarah dan khiṭobah di 

Pondok Modern Al-Islam juga mampu memberikan motivasi positif bagi 

setiap santriwati. 
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3. Kendala kegiatan pelatihan pelatihan muhaḍarah dan khiṭobah di Pondok 

Modern Al-Islam adalah dari segi sarana berupa gedung serta barang-barang 

yang digunakan untuk menghias ruangan. Tidak hanya demikian, hambatan 

yang ada juga berasal dari kurangnya kesiapan diri santriwati untuk 

menunjukkan penampilan. 

B. Saran 

Dengan adanya penelitian yang telah dilaksanakan di Pondok Modern 

Al-Islam Nganjuk terkait kegiatan pelatihan  muhaḍarah guna mengembangkan 

kemampuan santriwati, maka begitu penting kiranya untuk dipertimbangkan 

guna mensosialisasikan kegiatan pelatihan muhaḍarah dan khiṭobah untuk 

mengadakan kegiatan ekstra serupa dilembaga pendidikan lainnya khusunya 

pada lembaga pendidikan Islam. 

Kemudian dengan adanya beberapa kendala dalam pelatihan muhaḍarah 

di Pondok Modern Al-Islam Nganjuk seperti tempat dapat disiasati dengan 

menempatkan beberapa kelompok lain didalam ruangan kamar santriwati 

dengan setting yang serupa. 

 

 

 

 


